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PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP BERDASARKAN PSAK NO.16
TAHUN 2018 TERHADAP LAPORAN KEUANGAN PADA AMNAYA
RESORT KUTA BALI

ABSTRAK
Nyoman Budi Wahyuni

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perlakuan akuntansi aset tetap dan
pengaruhnya terhadap laporan keuangan pada Amnaya Resort Kuta Bali. Penelitian
ini dilakukan dengan menganalisa sejauh mana perusahaan telah menerapkan
kebijakan akuntansi aset tetap berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.16. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif kualitatif dan didukung analisis kuantitatif, sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa informasi-informasi
mengenai perlakuan akuntansi aset tetap dan data sekunder berupa laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi beserta daftar aset tetap perusahaan tahun 2021. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset
tetap pada Amnaya Resort Kuta Bali belum sepenuhnya sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16. Ini dibuktikan dengan adanya
ketidaksesuain terhadap pengukuran aset tetap yaitu aset tetap yang sudah tidak
layak atau sudah rusak masih tercantum dalam daftar aset dan kesalahan dalam
menghitung biaya penyusutan tanpa melihat waktu perolehan aset tetap tersebut
sehingga nilai buku yang tersaji dalam laporan posisi keuangan memiliki nilai yang
lebih besar dari nilai sebenarnya.

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Aset Tetap, Laporan Keuangan, Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16
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THE ACCOUNTING TREATMENT OF FIXED ASSETS BASED ON PSAK
NO.16 YEAR 2018 ON FINANCIAL STATEMENTS AT AMNAYA
RESORT KUTA BALI

ABSTRACT
Nyoman Budi Wahyuni

This study aims to analyze the accounting treatment of fixed assets and their
effect on the financial statements of the Amnaya Resort Kuta Bali. This study was
conducted by analyzing the extent to which cooperatives have implemented fixed
asset accounting policies based on Statement of Financial Accounting Standards
(PSAK) No.16. The method used in this study is a qualitative descriptive analysis
method and supported by quantitative analysis method, the data sources used in
this study are primary data in the form of information regarding the accounting
treatment of fixed assets and secondary data in the form of statements of financial
position, income statements and a list of fixed assets of company in 2021. From the
results of the research that has been carried out, it shows that the accounting
treatment of fixed assets at the Amnaya Resort Kuta Bali is not fully in accordance
with the Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) No.16. This is
evidenced by the discrepancy with the measurement of fixed assets, namely fixed
assets that are not feasible or have been damaged are still listed in the asset list
and errors in calculating depreciation costs regardless of time of acquisition of the
fixed assets so that the book value presented in the statement of financial position
has a value greater than its actual value.

Keywords: Accounting Treatment, Fixed assets, Statement of Financial Accounting
Standards (PSAK) No.16.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bali dikenal sebagai lokasi wisata yang banyak diminati, industri
kepariwisataan yang berkembang, tidak terlepas dari banyaknya kunjungan
wisatawan baik domestik maupun mancanegara yang datang ke Bali, hal ini
karena Bali terkenal akan keindahan panorama yang memanjakan wisatawan
selama berada di Bali. Perkembangan pariwisata yang pesat perlu diimbangi
dengan kelengkapan fasilitas yang disediakan untuk kenyamanan wisatawan
baik yang sedang berlibur maupun berbisnis ke Bali. Satu unsur penting dari
kepariwisataan adalah akomodasi yang memiliki peranan sangat penting dalam
menunjang  perkembangan industri  pariwisata secara menyeluruh.
Perkembangan dibidang pariwisata dapat dilihat dari banyaknya hotel-hotel
yang telah berdiri di daerah yang strategis seperti Kuta, Sanur, Nusa Dua,
Ubud, dan masih banyak lagi daerah lainnya.

Hotel merupakan salah satu bentuk akomodasi yang menyediakan
fasilitas-fasilitas yang diperlukan para tamu atau wisatawan seperti
penginapan, restoran, bar, dan spa. Sejak awal tahun 2020, dunia dihebohkan
dengan adanya wabah virus corona yang berasal dari China. Wabah Covid-19
berdampak didalam sektor perekonomian yang mengakibatkan perusahaan
kecil, menengah maupun besar yang akhirnya mengalami penurunan, ketika
semakin banyak pekerja yang terinfeksi maka semakin banyak pula biaya

untuk perawatan dan juga biaya produksi yang ditanggung.



Setiap hotel harus mampu hidup dalam waktu yang lama, dalam artian
harus mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk mencapai tujuan
utama yaitu memperoleh laba yang optimal atas pengelolaan keseluruhan dari
sumber daya yang hotel miliki. Dalam mencapai tujuan tersebut, setiap hotel
harus mampu memberikan informasi akuntansi untuk mengetahui keadaan
keuangan sebenarnya dengan membuat laporan keuangan yang baik dan benar.
Salah satu jenis laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan yang secara
umum menggambarkan aset, liabilitas dan ekuitas. Dalam menjalankan bisnis
perhotelan selain berupa liabilitas dan ekuitas, aset merupakan hal penting
berupa kekayaan hotel yang harus dikelola dengan baik untuk mendapatkan
manfaat bagi hotel tersebut.

Pentingnya Aset tetap sebagai penggerak aktivitas dalam usaha
perhotelan menghasilkan pendapatan yang perlu dinilai dan dilaporkan secara
wajar perlakuan akuntansinya, serta mengacu pada standar yang berlaku yaitu
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 Tahun 2018 yang
merupakan dasar pedoman dalam menilai, mencatat dan menyajikan laporan
keuangan perusahaan. Pada umumnya Aset tetap dapat dibedakan menjadi dua
golongan yaitu Aset tetap berwujud (tangible aset) dan Aset tetap tidak
berwujud (intangible aset).

Pengaruh Aset tetap sangat dominan bagi perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa perhotelan. Hal ini di sebabkan karena Aset tetap di gunakan
untuk memproduksi jasa. Dengan kata lain, pendapatan perusahaan berasal dari

penyewaan Aset tetapnya, baik berupa penyewaan ruang gedung, tempat



menginap atau mengadakan pertemuan, kendaraan untuk transportasi tamu,
dan berbagai Aset lainnya yang mendukung terciptanya kenyamanan bagi
pelanggan hotel tersebut. Perlakuan akuntansi terhadap Aset tetap yang kurang
tepat atau tidak sesuai dengan pernyataan standar akuntansi keuangan akan
membawa pengaruh dalam penyajian laporan keuangan.

Dikarenakan fungsi aset yang tetap sama selama umur manfaatnya
sehingga untuk mencatat biaya aset dalam neraca keuangan perlu untuk
dilakukan penyusutan nilai aset tetap secara berkala dengan periode waktu
tertentu untuk memastikan nilai sebenarnya dari suatu aset. Jika tidak
dilakukan depresiasi atau penyusutan, maka nilai aset yang tercatat dalam
neraca keuangan akan selalu lebih tinggi dari nilai sebenarnya.

Amnaya Resort Kuta Bali adalah salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang jasa perhotelan yang terletak di pusat Kuta Bali. Perusahaan ini
memiliki sejumlah Aset tetap yang terdiri dari tanah, bangunan, inventaris
kantor dan beberapa peralatan seperti AC, kipas angin, televisi, telepon dan
lain-lain, yang berjumlah Rp7.834.237.922,78 yang telah dilaporkan pada
laporan keuangan dengan 121 aset sebagai alat pendukung untuk melaksanakan
kegiatan operasionalnya.

Ditemukan bahwa terdapat perlakuan Aset tetap yang belum sesuai
dimana permasalahan perlakuan akuntansi Aset tetap yang terjadi pada
Amnaya Resort Kuta Bali yang belum sesuai dengan PSAK No. 16 dalam hal
pengakuan yaitu, terdapat aset tetap berwujud inventaris AC Sharp 1.5 Pk AhAU

berwarna putih diperoleh pada tanggal 23 Febuari tahun 2018 dengan harga



perolehan Rp7.875.000,00 dan umur ekonomis 5 tahun telah mengalami
kerusakan yang mengakibatkan tidak dapat diperbaiki dan digunakan lagi,
namun tidak dihentikan penggunaannya dan telah disimpan di dalam gudang
sejak bulan Juli tahun 2021. Perusahaan tidak melakukan penghapusan atau
penghentian terhadap aset tersebut, dan pembebanan biaya penyusutan tahun
2021 tetap dilakukan selama satu tahun penuh sehingga menyebabkan saldo
yang tercatat pada akun beban akumulasi tidak menunjukkan jumlah yang
sebenarnya.

Permasalahan selanjutnya yaitu pada aset tetap Linen dan Bed Matras
Romance 10 pcs yang dibeli pada tanggal 9 Maret 2021 dimana harga
perolehannya sebesar Rp45.000.000,00 dengan taksiran umur ekonomis 4
tahun tapa nilai residu. Permasalahan yang terjadi pada aset tetap ini yaitu
perusahaan langsung menyusutkannya selama satu tahun penuh pada saat
menghitung biaya penyusutan tanpa melihat waktu perolehan aset tetap
tersebut. Akibat dari kesalahan perhitungan yang dilakukan perusahaan maka
akan berpengaruh pada laporan keuangan kususnya pada laporan laba rugi.

Menurut PSAK No. 16 “Penyusutan suatu aset dimulai ketika aset siap
untuk digunakan”. Perlakuan aset tetap yang tidak sesuai dengan PSAK No.16
akan membawa pengaruh kepada laporan keuangan. Nilai Aset tetap yang
dicatat terlalu besar maka penyusutan yang timbul akan besar juga sehingga
meyebabkan laba yang diperoleh perusahaan menjadi kecil, begitu juga
sebaliknya. Berikut data aset tetap berwujud yang bermasalah tahun 2021 di

Amnaya Resort Kuta Bali dapat dilihat pada Tabel 1.1:



Tabel 1.1 Data Aset Tetap Yang Bermasalah
Amnaya Resort Kuta Bali
Per 31 Desember 2021

Jml Waktu Biaya Metode

Kode Nama Aset Aset UE Perolehan  Perolehan  Penyusutan

Inventaris
AC Sharp1.5Pk 1

1171 Ah-AU (Putih) unit 5 23-02-2018 7.875.000,00  Garis Lurus
Linen dan Bed

1169 Matras Romance 10 4  09-03-2021 45.000.000,00 Garis Lurus
10 pcs pcs
Total 52.875.000

Sumber: Amnaya Resort Kuta

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, aset tetap Inventaris AC Sharp 1.5 Pk
Ah-AU berwarna putih kode 1171 sebanyak 1 unit dengan umur ekonomis 5
tahun diperoleh pada tanggal 23 Pebruari 2018 dan biaya perolehan sebesar
Rp7.875.000,00 dimana aset inventaris ini menggunakan metode penyusutan
garis lurus.

Aset tetap yang bermasalah selanjutnya adalah aset Linen dan Bed
Matras Romance kode 1169 sebanyak 10 pc s dengan umur ekonomis 4 tahun
yang diperoleh pada tanggal 9 Maret 2021 dimana biaya perolehan 10 pcs
Matras Romance sejumlah Rp45.000.000,00 yang menggunakan metode
penyusutan garis lurus.

Untuk mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan pada latar
belakang maka, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Perlakuan
Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan Psak No 16 Terhadap Laporan Keuangan

Pada Amnaya Resort Kuta Bali”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang
menjadi pokok permasalahan adalah:
1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap pada Amnaya Resort Kuta Bali
menurut PSAK No.16 Tahun 2018?
2. Bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap pada Amnaya Resort Kuta Bali
dan dampaknya terhadap laporan laba rugi dan laporan neraca tahun 2021

menurut PSAK No0.16 Tahun 2018?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap pada Amnaya Resort
Kuta Bali berdasarkan PSAK No.16 Tahun 2018.
2. Untuk mengetahui akuntansi Aset tetap pada Amnaya Resort Kuta Bali
serta dampaknya terhadap laporan laba rugi dan laporan neraca tahun

2021 menurut PSAK No. 16 Tahun 2018.

1.4 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain:
1. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah

pengetahuan dan wawasan mengenai perlakuan akuntansi aset tetap.



Selain itu, sebagai bahan pembanding dari ilmu pengetahuan yang
diperoleh selama perkuliahan.
. Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk
menambah referensi bacaan dan dapat dipakai sebagai bahan acuan dalam
melakukan penelitian sejenis di Politeknik Negeri Bali, khususnya bagi
mahasiswa Jurusan Akuntansi.
. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan dalam menentukan kebijakan perusahaan serta
sebagai bahan evaluasi perlakuan akuntansi aset tetap yang selama ini

telah dijalankan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perlakuan akuntansi aset tetap berwujud pada Amnaya Resort Kuta
Bali adalah aset tetap berwujud yang diakui dan diukur berdasarkan
biaya perolehan, pada pengakuan biaya selanjutnya perusahaan
membuat kebijakan pengelompokan biaya-biaya apa saja yang bisa
dikategorikan sebagai pengeluaran modal atau sebagai pengeluaran
pendapatan dan juga memperhatikan manfaat dari pengeluaran
tersebut beserta jumlah yang dikeluarkan, pengakuan penghentian
aset hanya saat aset dijual, pengukuran setelah pengakuan awal aset
menggunakan model biaya, dan aset tetap berwujud disajikan serta
diungkapkan berdasarkan biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan.

2. Penerapan perlakuan akuntansi aset tetap berwujud pada Amnaya
Resort Kuta Bali dengan PSAK No0.16 Tahun 2018 secara garis
besar belum sepenuhnya sesuai karena pada perusahaan ditemukan
tidak adanya kebijakan yang diberikan oleh perusahaan mengenai
pengakuan penghentian aset yang tidak lagi memberikan manfaat

ekonomis bagi perusahaan masih tetap diakui nilai aset tersebut dan
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penyusutannya selain itu pengukuran setelah pengakuan awal yang
penyusutannya tidak dihitung dari saat aset tetap berwujud
diperoleh melainkan langsung disusutkan setahun penuh. Pengaruh
ketidaksesuaian perlakuan akuntansi aset tetap berwujud terhadap
laporan posisi keuangan mengakibatkan perbedaan nilai buku aset
tetap berwujud yang lebih rendah dibandingkan dengan tersajinya
perhitungan akumulasi penyusutan, kapitalisasi dan penghentian
aset tetap berwujud yang baik dan benar. Sedangkan pada
dampaknya terhadap laporan laba rugi adalah laba yang dihasilkan
pada periode tersebut lebih rendah dibandingkan dengan tersajinya
perhitungan beban penyusutan aset yang diperoleh tahun 2021,
beban penyusutan, biaya pemeliharaan aset yang telah dihitung
dengan baik dan benar. Sedangkan untuk penghentian aset yang
tidak diperhitungkan oleh perusahaan mengakibatkan laba yang
dihasilkan tidak sesuai dengan yang sebenarnya karena rugi atas

penghentian aset tidak diperhitungkan.

5.2 Saran
Adapun saran yang bisa diberikan berdasarkan hasil penelitian
ini sesuai dengan PSAK No.16 Tahun 2018 adalah:
1. Pada penghentian pengakuan aset perusahaan, sebaiknya
perusahaan menghentikan aset yang tidak lagi memberikan

manfaat ekonomis bagi perusahaan, dengan cara menghapuskan
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aset tersebut dan perusahaan tidak perlu lagi menghitung beban
penyusutan untuk periode berjalan.

Dalam pengukuran setelah pengakuan awal sebaiknya perusahaan
lebih teliti untuk menghitung beban penyusutan pada saat bulan
perolehan aset dan tidak langsung menyusutkannya selama setahun
penuh, begitu pula dengan periode-periode yang akan datang.
Dalam hal penyajian dan pengungkapan dalam laporan keuangan
sebaiknya perusahaan menyajikan dan mengungkapkannya sesuai
dengan perhitungan yang baik dan benar agar nilai aset yang

disajikan sesuai dengan nilai aset yang sebenarnya.
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